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Abstrak 

Minat akademik menentukan keaktifan partisipasi pelajar bahasa asing di kelas. Namun masih belum banyak 

penelitian mengungkapnya dengan baik karena langkanya skala baku mengenai minat akademis tentang bahasa 

asing di Indonesia. Penelitian bertujuan untuk menganalisis validitas skala peminatan Bahasa Inggris secara 

akademis yang ada di negara lain. Penelitian bersifat kuantitatif dengan data dikumpul, disandi dan diolah 

secara numerik. Rancangan studi ini menggunakan gagasan dari item response theory, yang menghubungkan 

dan membedakan antara observed variables dengan variabel laten. Responden sebanyak 315 pelajar dari SMA 

swasta, kelas XI dan XII, dengan perimbangan jenis kelamin yang merepresentasi kondisi populasi saat ini (134 

laki-laki, 181 perempuan). Data diperoleh melalui kuesioner online kemudian diolah dengan uji butir, analisis 

faktor konfirmatori, dan uji reliabilitas. Hasil menunjukkan lima dimensi valid dan reliabel. Keseluruhan skala 

ini terdiri atas 29 indikator. Kelima dimensi temuan yakni emosi, nilai, pengetahuan, dan keterlibatan. Skala 

tersebut siap digunakan untuk mengukur minat akademik remaja Indonesia pemelajar Bahasa Inggris. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Asing, Minat Akademik, Validasi Skala 

Abstract 

Academic interest determines the active participation of foreign language learners in class. However, there are 

still not many studies that reveal this properly due to the scarcity of standard scales regarding academic 

interest in foreign languages in Indonesia. The research aims to analyze the validity of the academic English 

specialization scale in other countries. This research is quantitative in nature where data is collected, encoded 

and processed numerically. The design of this study uses the idea of item response theory, which links and 

distinguishes between observed variables and latent variables. Respondents were 315 students from private 

high schools, class XI and XII, with a gender balance that represents the current condition of the population 

(134 boys, 181 girls). Data were obtained through online questionnaires and then processed with item tests, 

confirmatory factor analysis, and reliability tests. The results show that the five dimensions are valid and 

reliable. The entire scale consists of 29 indicators. The five dimensions of the findings are emotions, values, 

knowledge, and involvement. The scale is ready to be used to measure the academic interest of Indonesian youth 

studying English. 

Keywords: Academic Interest, Foreign Language Learning, Scale Validation 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing yang wajib diajarkan di jenjang 

sekolah menengah atas (SMA) Indonesia (Prakoso et al., 2021; Suroto et al., 2021). Peran 

strategis Bahasa Inggris di kancah internasional. Penguasaan Bahasa Inggris yang mumpuni 

diyakini mendukung pemelajar untuk memeroleh pekerjaan yang lebih baik, diterima di 

perguruan tinggi berkualitas, dan mampu berpartisipasi aktif dalam pergaulan internasional 

(Bai et al., 2022). Kesuksesan pemelajar menguasai bahasa Inggris sebagai bahasa asing  

tidak terlepas dari faktor internal berupa minat terhadap bahasa tersebut. Psikologi 

pendidikan menjelaskan bahwa minat adalah kondisi emosi yang berpengaruh terhadap 

motivasi pembelajaran (Su, 2020). Secara praktis, materi pembelajaran yang menarik 

https://doi.org/10.23887/jippg.v6i2.52810
http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/


Kaluge et al., 

  449 

meningkatkan minat pelajar, yang selanjutnya berkontribusi terhadap pemahamannya akan 

materi yang diajarkan (Ardianti et al., 2021).  

Kenyataannya, siswa yang kurang memiliki minat cenderung memilih bermain 

dengan temannya ketimbang menerima materi pelajaran (Halimi, et al., 2021). Oleh karena 

itu, pengajar perlu memahami minat siswa untuk dapat mengatur pembelajaran secara efektif. 

Minat pada beberapa mata pelajaran sekolah cenderung menurun dari waktu ke waktu 

(Tibaná-Herrera et al., 2018). Kecenderungan ini ditemukan di jenjang sekolah dasar dan 

sekolah menengah. Di Indonesia, minat akademis di kalangan siswa sekolah menengah 

belum banyak terungkap melalui penelitian. Meski ada istilah padanan yang negatif yaitu 

keletihan belajar.Untuk mengukur minat pelajar, beberapa penelitian telah menggunakan 

skala pengukuran yang sudah divalidasi. Misalnya, pertama, skala minat akademik global 

untuk mahasiswa sarjana dan pascasarjana (Global Academic Interest Scale/GAIS) (J. Lee & 

Durksen, 2018, 2021). Skala tersebut terdiri atas empat faktor atau konstrak, yaitu semangat 

belajar, aspirasi karir, ekspresi diri, dan rasa percaya diri untuk masa depan. Nilai alfa 

Cronbach berkisar 0,63 hingga 0,81. Kedua, skala minat materi Sains, Teknologi, 

Engineering/Teknik, dan Matematika (STEM) (Hudaya, 2018; Srikoon et al., 2020). Analisis 

faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis/CFA) menunjukkan bahwa skala tersebut 

valid. Ketiga, skala minat akademis remaja/Academic Interest Scale for Adolescents (AISA) 

(Luo et al., 2019). Skala ini terdiri atas empat konstrak berupa emosi, nilai, pengetahuan, dan 

keterlibatan, yang terbagi ke dalam 29 butir pertanyaan. Nilai alfa Cronbach setiap konstrak 

berkisar 0,86 hingga 0,93.  

Skala pengukuran minat yang telah disampaikan di atas dikembangkan di luar negeri 

sementara skala minat Bahasa Inggris secara akademik di Indonesia belum dikembangkan. 

Perlunya skala yang sesuai dengan konteks pendidikan di Indonesia mendukung penelitian ini 

untuk berupaya memvalidasi skala yang ada. Dari ketiga skala yang disebut, penelitian ini 

memilih yang terakhir karena dikembangkan dengan berpatokan pada pola dan nilai budaya 

Asia yang juga dimiliki di dalam masyarakat Indonesia (Luo et al., 2019). Hasil validasi 

tersebut selanjutnya diberi nama Skala Minat Akademik untuk Remaja Indonesia (SMARI). 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan ada hubungan antara minat kejuruan dan potensi 

belajar dengan prestasi belajar (Kumaidi, 2021). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

validitas skala minat akademik siswa sekolah menengah atas dalam pembelajaran bahasa 

inggris. Diharapkan hasil validasi skala tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa 

asing di Indonesia. Tidak terbatas hanya pada bahasa Inggris saja, namun terbuka peluang 

untuk digunakan pada bahasa asing lainnya. Selain itu, praktisi bahasa yang menggunakan 

skala tersebut dapat memperoleh masukan berharga untuk mengembangkan praktik 

pembelajaran di kelas. 

 

2. METODE 

Penelitian bersifat kuantitatif di mana data dikumpul, disandi dan diolah secara 

numerik. Rancangan studi ini menggunakan gagasan dari item response theory, yang 

menghubungkan dan membedakan antara indikator (observed variables) dengan variabel 

laten. Di sini tidak dibedakan antara variabel dependen dan independen melainkan saling 

memiliki keterkaitan non-kausal antar indikator dan variabel. Dengan prosedur administrasi 

yang lazim akhirnya peneliti mendapat izin dari empat SMA swasta (yang mewakili sekolah 

Islam, Kristen, dan non-afiliasi agama). Responden sebanyak 315 pelajar dari SMA swasta, 

kelas XI dan XII, dengan perimbangan jender yang merepresentasi kondisi populasi saat ini 

(134 laki-laki, 181 perempuan) yaitu siswi agak lebih banyak. Data diperoleh melalui 

kuesioner yang disebarkan dengan menggunakan Google Forms. Instrumen kuesioner 

meliputi 29 butir pertanyaan yang disusun berdasarkan kerangka acuan yang digunakan (Luo 
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et al., 2019). Pada setiap butir difasilitasi 4 pilihan ganda dari yang paling negatif ke positif. 

Di awal kuesioner diminta kesediaan responden menyatakan bersedia atau berkeberatan 

mengisi butir-butir berikut. Apabila jawabannya ‘tidak bersedia’ maka data selanjutnya tidak 

digunakan untuk penelitian ini. Ternyata 8 orang menyatakan demikian sehingga tidak 

dilibatkan dalam penelitian ini. Semua data terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan 

SPSS untuk mendeskripsi dan menguji keandalan; dan LISREL untuk menguji kesahihan 

dimensi lewat analisis faktor konfirmatori (CFA/confirmatory factor analysis) bagi pelajar 

remaja di SMA dalam konteks pengajaran bahasa Inggris di Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator-indikator 

serta dimensi dari skala minat akademik bagi remaja pada konteks pemelajaran bahasa 

Inggris di Indonesia (Luo et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan rerata yang cenderung 

positif dan tinggi, simpangan baku setiap butir yang bervariasi sebagai layaknya variabel, dan 

konsistensi dalam konstrak tampak signifikan dan meyakinkan yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi item-total yang positif dan signifikan. Deskripsi butir dan reliabilitas 

dimensi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Butir dan Reliabilitas Dimensi 

Dimensi 

(alfa) 
Butir/Indikator Minimum Maksimum Rerata 

Simpangan 

Baku 

Korelasi 

Item-

Total 

E
m

o
si

 

(
=

 .
9
0
7
) 

 

em26 

em3 

em5 

em8 

em13 

em14 

em18 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3.01 

3.10 

2.92 

3.14 

2.82 

3.02 

2.94 

.753 

.747 

.778 

.811 

.802 

.776 

.802 

.707 

.754 

.706 

.573 

.782 

.780 

.764 

N
il

ai
 

(
=

 .
8
9
5
) 

 

nl1 

nl10 

nl16 

nl17 

nl20 

nl24 

nl27 

nl29 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3.72 

3.37 

3.63 

3.23 

3.29 

3.31 

3.52 

3.50 

.501 

.717 

.573 

.772 

.737 

.725 

.679 

.625 

.593 

.489 

.680 

.753 

.700 

.739 

.729 

.765 

P
en

g
et

ah
u
an

 

(
=

 .
8
9
1
) 

 

th4 

th7 

th9 

th12 

th15 

th22 

th23 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

2.55 

2.37 

2.43 

2.86 

3.01 

2.73 

2.61 

.709 

.804 

.772 

.769 

.770 

.863 

.737 

.670 

.742 

.737 

.720 

.664 

.573 

.726 
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Dimensi 

(alfa) 
Butir/Indikator Minimum Maksimum Rerata 

Simpangan 

Baku 

Korelasi 

Item-

Total 

K
et

er
li

b
at

an
 

(
=

 .
8
6
5
) 

 
tr2 

tr6 

tr11 

tr19 

tr21 

tr25 

tr28 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3.24 

3.29 

2.99 

3.32 

2.49 

3.27 

2.92 

.726 

.703 

.869 

.723 

.946 

.705 

.808 

.554 

.730 

.672 

.698 

.612 

.544 

.686 

 

Hasil CFA ditunjukkan pada Gambar 1, menunjukkan bahwa semua garis tidak 

berwarna merah (sebagai tanda tidak signifikan) dan muatan faktor ( ) berkoefisien di atas 

0,5 sebagai kriteria bermakna. Dengan demikian kelima dimensi hipotesis diterima karena 

valid. Kecocokan (fitness) model CFA dinilai layak karena besar RMSEA = 0,079, mendekati 

batas kriteria. Selain itu, korelasi antar faktor pada Tabel 2 menunjukkan rentangan tertinggi 

0,821dan terendah 0,599 yang mencerminkan ekstraksi Maximum Likelihood yang digunakan 

pada Lisrel adalah pilihan tepat untuk memperoleh hasil CFA. CFA keempat dimensi skala 

minat dan korelasi antar faktor disajikan pada Gambar 1, dan Tabel 2. 

 

 

Gambar 1. CFA Keempat Dimensi Skala Minat 
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Tabel 2. Korelasi Antar Faktor 

 Emosi Nilai Pengetahuan Keterlibatan 

Emosi 1.000    

Nilai 0.688 1.000   

Pengetahuan 0.821 0.599 1.000  

Keterlibatan 0.802 0.745 0.734 1.000 

 

Berdasarkan hasil reliabilitas setiap dimensi secara kuantitatif dapat ditunjukkan lewat 

beberapa kemungkinan misalnya penghitungan theta, omega, alfa. Pada kesempatan ini 

dipilih alfa Cronbach sebagai opsi yang paling dasar dan fleksibel karena apabila nilai alfa 

reliabel maka nilai theta dan omega otomatis juga berkesimpulan sama. Tabel 1 di depan 

menyajikan hasil penghitungan alfa. Ditemukan hasil hitung alfa pada keempat dimensi 

berkisar 0,865 dan 0,907 yang tergolong tinggi berarti semuanya reliabel. 

 
Pembahasan  

Studi ini memvalidasi Skala Minat Akademik untuk Remaja Indonesia (SMARI), 

yang mengukur minat akademik dengan lebih dari 300 remaja dalam konteks pendidikan 

sekolah menengah di Indonesia. Temuan utama penelitian ini ternyata rerata ke 29 indikator 

tampak tinggi, berkorelasi positif serta signifikan. Hubungan antar dimensi-dimensi sebagai 

faktor dibangun atas model yang fit, valid serta reliabel. Secara umum keempat dimensi 

yakni, emosi, nilai, pengetahuan, dan keterlibatan sudah boleh digunakan untuk pelajar 

bahasa Inggris di sekolah. Interpretasi temuan penelitian ini mempertegas bahwa minat 

akademik yang pernah diungkit oleh tokoh pendidikan Herbart sebagai tujuan pendidikan 

sejak abad 18 masih tetap aktual saat ini (Luo et al., 2019). Minat berpengaruh pada 

keterlibatan, efisiensi, usaha, dan ketekunan belajar (Simplicio, 2019; Trautwein et al., 2015). 

Penelitian empiris di luar tanah air menemukan bahwa faktor individu siswa  bersama dengan 

faktor lingkungan dan kelelahan belajar merupakan prediktor performa akademis pelajar  

(Denner et al., 2019; Lazarides et al., 2019; Schurtz et al., 2014; Zhang et al., 2018). 

Minat merupakan salah satu komponen motivasi, mengacu pada keterlibatan yang 

disukai seseorang dengan objek tertentu baik berupa topik, aktivitas, maupun ide yang dapat 

menampilkan dirinya sebagai keadaan psikologis serta kecenderungan yang relatif bertahan 

lama (Kessels et al., 2014). Menurut teori, minat perkembangan bergantung pada interaksi 

yang berkelanjutan antara lingkungan dan orang yang bersangkutan. Selanjutnya, minat 

dibedakan antara minat situasional dan minat individu (Rotgans & Schmidt, 2018). Minat 

situasional adalah keadaan perhatian terfokus dan reaksi afektif yang ditimbulkan oleh 

rangsangan lingkungan saat ini, sedangkan minat individu adalah preferensi berkelanjutan 

untuk konten tertentu (Harackiewicz et al., 2016; Schäfer et al., 2018). Minat individu 

berkembang dari minat situasional (Hidi & Renninger, 2006). Kedua jenis minat tersebut 

terbukti secara positif mempengaruhi perhatian, kinerja kognitif, dan afektif, meskipun minat 

individu cenderung memiliki efek yang lebih bertahan lama. Deskriptor minat dalam 

pembelajaran telah memunculkan sejumlah istilah (misalnya, akademik, individu, pribadi, 

kognitif), yang digunakan secara bergantian sesuai konteks pemakaiannya (Roloff et al., 

2020). 

Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada minat umum di seluruh mata pelajaran. 

Namun, siswa sering lebih tertarik pada beberapa mata pelajaran sekolah daripada yang lain. 

Penelitian kontemporer telah mengungkapkan bahwa minat adalah konstruksi khusus 

domain, dan bahwa perlu mengukur minat secara terpisah untuk mata pelajaran sekolah yang 

berbeda (misalnya, minat bahasa Inggris) (Gogol et al., 2017). Konsep minat akademik yang 

dirujuk oleh artikel ini mewakili minat individu remaja yang terkait dengan pembelajaran 
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Bahasa Inggris sebagai bahasa asing di sekolah. Ada empat fase dalam pengembangan skala 

minat akademik. Dua fase pertama, dibedakan antara minat situasional yang dipicu (triggered 

situational interest) dan minat yang dipelihara (maintained situational interest), yang 

didukung oleh lingkungan dan orang lain. Dua fase terakhir membedakan antar minat 

individu yang muncul dan minat individu yang berkembang terutama berasal dari orang itu 

sendiri dan sebagian dari dukungan orang lain (Trautwein et al., 2015). 

Setiap fase minat tersebut ditandai dengan pengaruh, pengetahuan, dan nilai yang 

bervariasi (Hidi & Renninger, 2006). Selanjutnya, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran 

berbeda di setiap fase. Minat individu yang berkembang dengan baik mendorong regulasi diri 

dan antusiasme untuk terlibat dalam kegiatan belajar, yang mengarah pada kegigihan 

individu ketika dihadapkan pada situasi sulit (Renninger & Hidi, 2019). Oleh karena itu, 

lebih lanjut minat akademik (individu) dikembangkan menjadi empat komponen: emosi, 

nilai, pengetahuan, dan keterlibatan. Komponen emosi mengacu pada perasaan positif yang 

menyertai aktivitas, seperti kesenangan, kegembiraan dan kenikmatan (Csikszentmihalyi & 

Hunter, 2014; Hidi & Renninger, 2006; Järvelä & Renninger, 2014). Komponen nilai 

mengacu pada persepsi signifikansi pribadi dari objek atau domain tertentu, misalnya untuk 

pengembangan individu (Hidi & Renninger, 2006; Järvelä & Renninger, 2014; Krapp, 1999). 

Komponen pengetahuan mengacu pada persepsi pengetahuan yang tersimpan dalam domain 

tertentu. Pengetahuan yang tersimpan dapat digunakan untuk menilai minat karena korelasi 

positif di antara mereka (Jerome & Schmidt, 2014). Komponen keterlibatan mengacu pada 

kecenderungan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran tertentu. Siswa yang 

memiliki tingkat minat individu yang tinggi lebih aktif mengikuti kegiatan belajar yang lebih 

banyak (Mazer, 2013). Sementara itu, keterlibatan dapat memfasilitasi pemeliharaan dan 

pendalaman minat untuk objek atau konten tertentu (Csikszentmihalyi & Hunter, 2014; Lee 

et al., 2014). Keempat komponen tersebut terkonformasi kembali dalam penelitian ini dari 

segi keabsahan dan keajegan indikator. 

Selain temuan penelitian, ada empat peluang keterbatasan penelitian ini. Pertama, alat 

ukur minat akademik yang dikembangkan di konteks budaya barat yang belum tentu pula 

mampu mengungkapkan hal dan ekspresi yang sama di lingkungan Asia (Luo et al., 2019). 

Kedua, operasionalisasi faktor dalam penelitian ini dengan empat dimensi masih belum bisa 

dikatakan harga mati karena pernah ada penelitian lain berakhir dengan solusi jumlah faktor 

yang berbeda bergantung pada variasi data (Høgheim & Reber, 2015; Jõgi et al., 2015; 

Maurice et al., 2014; Tang & Toyama, 2016; Viljaranta et al., 2014). Ketiga, minat akademik 

remaja ketika belajar bahasa asing  tidaklah seragam antar semua bahasa ditemukan minat 

belajar bahasa Jerman lebih rendah daripada Bahasa Perancis). Keempat, dalam konteks 

Indonesia, masih terbuka pengembangan ekspresi unik yang berkembang akhir-akhir ini di 

kalangan remaja dengan bermunculan prokem atau istilah selingkung baru dan emosional 

belum dimunculkan dalam alat ukur ini sehingga kompatibilitas kontemporer lintas generasi 

masih dapat diragukan (Gogol et al., 2017). 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan lima dimensi skala minat akademik yang absah dan 

ajeg. Butir-butir pertanyaan indikator di dalam instrumen terkonfirmasi valid dan reliabel. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa skala yang divalidasi walau berkerangka dari 

lingkungan asing, tetap bertahan valid dan berdaya konsistensi yang tinggi. Alat ukur sebagai 

hasil bersih penelitian ini sudah terkonfirmasi aplikabel untuk kalangan pelajar remaja yang 

belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Rekomendasi penggunaan alat ukur yang 

divalidasi oleh penelitian ini tepat diarahkan kepada para praktisi dan penelitian yang 

berkecimpung dalam substansi dan konteks jenjang pendidikan yang relevan. 
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